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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Masalah.

Pada abad era millennium ini, informasi adalah salah satu kunci keberhasilan semua kegiatan kita memerlukan informasi dan kita juga dituntut untuk menghasilkan suatu informasi. Seiring dengan berkembangnya suatu kebutuhan akan suatu informasi yang up to date. Maka dibutuhkan suatu teknologi computer yang mampu untuk memberikan pelayanan kepada user secara Real Time. Sehingga dengan adanya tuntutan akan kebutuhan informasi serta penggunaan computer yang semakin berkembang, maka banyak mendorong seseorang yang ingin menghasilkan atau mendapatkan informasi membuat suatu komunitas dengan perantara teknologi computer yang kemudian membentuk suatu teknologi baru yaitu apa yang dinamakan jaringan computer yang mampu melayani berbagai kebutuhan tertentu.

Dalam dunia pendidikan, proses pengisian KRS adalah kegiatan rutin yang selalu dilakukan di awal semester. Sejak awal, pengisian Formulir Rencana Studi tersebut menggunakan sistem manual, dimana mahasiswa harus mengambil formulir tersebut pada bagian pendidikan atau pengajaran, kemudian mengisikan formulir tersebut secara manual, meminta persetujuan dosen pembimbing akademik, lalu kemudian melakukan pengesahan di loket pengesahan. Oleh para mahasiswa, proses ini dirasakan sangat mengganggu, karena menghabiskan waktu yang cukup lama, dan selain itu mahasiswa menjadi sangat lelah, karena harus mengantri di loket-loket pengesahan..
Dengan mulai berkembangnya dunia teknologi, khususnya teknologi berbasis web, proses pengisian Formulir Rencana Studi dapat dipermudah. Dengan menggunakan teknologi server side scripting (program yang semua prosesnya dilakukan di server), dapat dibuat sebuah aplikasi online untuk membantu mempermudah mahasiswa dalam proses pengisian Formulir Rencana Studi, dimana dengan sistem ini, proses pengisian Formulir Rencana Studi dapat dibuat menjadi lebih baik.. 

KRS adalah singkatan dari Kartu Rencana Studi yang merupakan sarana mahasiswa untuk merencanakan perkuliahan yang akan ia tempuh pada semester berikutnya.
Perencanaan beban studi merupakan penyusunan program akademik oleh mahasiswa dengan bimbingan pembimbing akademik berdasarkan syarat dan peraturan yang berlaku. Semua perencanaan beban studi wajib mendapatkan persetujuan dari pembimbing akademik. Penentuan jumlah SKS yang dapat diambil sebenarnya telah tertera pada print out nilai, tetapi ada saja mahasiswa yang mengambil mata kuliah melebihi batas tersebut, ini tentu sangat mengganggu pada proses pendataan dan penjadwalan.
1.2. Pokok Masalah.

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka untuk mengatasi hal tersebut perlu dikembangkan KRS Online sebagai suatu solusi yang sangat tepat, meliputi :
a) Dasar-dasar KRS online itu sendiri

b) Cara Kerja KRS online.

c) Ruang Lingkup KRS online.

d) Penggunaan KRS online.

1.3. Batasan Masalah.
Untuk memfokuskan pada masalah-masalah yang akan dibahas pada skripsi ini diberikan batasan-batasan masalah, yaitu:

a) Melakukan pengecekan data mata kuliah yang telah diambil secara cepat.

b) Memberikan pengamanan dengan password untuk masing-masing pengguna (mahasiswa)

c) Melakukan pengisian data KRS secara cepat dengan tingkat toleransi sangat kecil, sehingga tidak akan terjadi pengisian data KRS melebihi jumlah yang telah ditentukan.
d) Batasan pada user (mahasiswa):

(1) Daftar mata kuliah yang telah ditempuh beserta nilai IP Komulatif dan jumlah SKS-nya, serta dilengkapi dengan jumlah SKS yang dapat diambil.
(2) Memilih secara bebas dari kelas untuk mata kuliah yang diinginkan.

e) Batasan Operator :

(1) Menambah/mengubah data mahasiswa

(2) Memasukkan data nilai mahasiswa, dengan asumsi bahwa nilai tersebut sudah benar dan tidak ada perubahan.
(3) Menambah/mengubah data mata kuliah

(4) Menambah/mengubah data dosen

Ada beberapa hal yang berhubungan dengan KRS Online tetapi tidak dikelola oleh sistem ini antara lain :

a) Pengaturan jadwal kuliah, karena akan langsung dikelola oleh bagian pengajaran, jadi sistem ini hanya akan menginputkan data jadwal dengan asumsi bahwa jadwal tersebut sudah benar dan tidak akan ada perubahan.
b) Penentuan jumlah maksimal dalam satu kelas.
c) Pengumpulan nilai dari dosen.

1.4. Tujuan.
Tujuan sistem ini adalah sebagai berikut:

a) Mempermudah proses KRS dan KHS yang akan memakan waktu lama jika dilakukan secara manual
b) Mempermudah Bagian pengajaran Politeknik Kesehatan Yogyakarta dalam Proses pengolahan data mahasiswa.
c) Memberikan solusi alternative di dalam pengolahan data secara Online dengan media internet sehingga dapat meningkatkan efisiensi dan efektifitas di dalam suatu pengolahan data.
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